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Demam merupakan kondisi terjadinya kenaikan suhu tubuh. Demam tinggi dapat 

menimbulkan banyak komplikasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

pemberian kompres air hangat dan tepid sponge bath terhadap penurunan suhu tubuh anak 

yang mengalami demam di Klinik Duma Roslaini Kecamatan Pancur Batu. Jenis penelitian 

dan desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan 

rancangan two group pre-test and post-test. Sampel diambil secara purposive sampling 

terhadap 30 orang anak dengan umur kurang 12 tahun yang mengalami demam. Hasil analisis 

rata-rata penurunan suhu pada kelompok kompres air hangat yaitu 0,6℃, sedangkan pada 

kelompok tepid sponge bath yaitu 1,1℃. Hasil penelitian diuji dengan uji Mann Whitney 

didapatkan hasil P=0,00. Kepada tenaga kesehatan perlunya diadakan sosialisasi pada para 

orang tua tentang penanganan anak demam menggunakan kompres tepid sponge bath baik di 

lingkup komunitas maupun lingkup rumah sakit 
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Abstract 

Fever is a condition of an increase in body temperature. High fever can cause many 

complications. The purpose of this study was to determine the effectiveness of giving warm 

water compresses and tepid sponge baths to decrease the body temperature of children with 

fever at Duma Roslaini Clinic, Pancur Batu District. The type of research and design used in 

this study was a quasi-experimental study with a two-group pre-test and post-test design. 

Samples were taken by purposive sampling of 30 children aged less than 12 years who had 

fever. The results of the analysis of the average temperature reduction in the warm water 

compress group was 0.6℃, while in the tepid sponge bath group it was 1.1℃. The results of 

the study were tested with the Mann Whitney test, the results were P = 0.00. To health 

workers, it is necessary to conduct socialization to parents about handling children with fever 

using a tepid sponge bath compress, both in the community and in the hospital. 
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Pendahuluan  

World Health Organization (WHO) 

memperkirakan kematian akibat demam sebesar 500 

hingga 600 ribu kematian setiap tahunnya. Selama 

proses pertumbuhan dan perkembangan, anak sering 

mengalami sakit khususnya penyakit yang 

disebabkan oleh infeksi hampir selalu disertai oleh 

demam (Rahmawati & Purwanto, 2020). Demam 

adalah adanya kenaikan suhu tubuh di atas normal 

sebagai respon dari stimulus patologis (Kapti & 

Azizah, 2017). Demam disebabkan karena infeksi 

atau adanya ketidakseimbangan antara produksi 

panas dan pengeluarannya. Meskipun demikian, 

demam berperan dalam meningkatkan 

perkembangan imunitas spesifik dan nonspesifik 

dalam membantu pemulihan, pertahanan terhadap 

infeksi dan sinyal bahwa tubuh sedang mengalami 

gangguan kesehatan (Sudibyo et al., 2020).  

Di Indonesia penderita demam sebanyak 465 

(91.0%) dari 511 ibu yang memakai perabaan untuk 

menilai demam pada anak mereka sedangkan sisanya 

menggunakan thermometer (Wardiyah et al., 2016). 

Berdasarkan data yang dimiliki oleh Fakultas 

Kedokteran Muhammadiyah Surakarta, angka 

kejadian demam pada anak usia 6 bulan di wilayah 

Jawa Tengah sekitar 2% sampai 5% (Lubis, 2019). 

Kasus demam pada anak usia kurang 6 bulan di 

RSUD Ulin Banjarmasin tahun 2014 sebesar 50,54% 

(7).  

Studi pendahuluan yang dilakukan di RSUP 

H. Adam Malik Medan di ruangan anak didapatkan 

angka kejadian kejang demam pada anak di bawah 

lima tahun tahun 2018 sebanyak 3108 orang.  Anak 

usia di bawah lima tahun merupakan kelompok yang 

rentan terhadap gangguan kesehatan sehingga 

membutuhkan perhatian dan pemantauan secara 

khusus terhadap status kesehatan (Yunianti SC et al., 

2019).  

Demam pada anak dibutuhkan perlakuan dan 

penanganan tersendiri yang berbeda bila 

dibandingkan dengan orang dewasa, apabila tindakan 

dalam mengatasi demam pada anak tidak tepat dan 

lambat maka akan mengakibatkan pertumbuhan dan 

perkembangan anak terganggu. Penanganan demam 

dapat dilakukan dengan tindakan farmakologis, non 

farmakologis maupun kombinasi keduanya. 

Tindakan farmakologis yaitu memberikan obat 

antipiretik. Tindakan non farmakologis yaitu 

tindakan tambahan dalam menurunkan panas yang 

dilakukan setelah pemberian obat antipiretik 

(Yunianti SC et al., 2019).  

Kompres adalah salah satu metode fisik untuk 

menurunkan suhu tubuh anak yang mengalami 

demam. Ada beberapa macam kompres yang bisa 

diberikan untuk menurunkan suhu tubuh yaitu 

kompres air hangat dan tepid sponge bath (Anisa, 

2019).  

Tepid sponge bath adalah sebuah teknik 

kompres hangat yang menggabungkan teknik 

kompres blok pada pembuluh darah supervisial 

dengan teknik seka. Tepid sponge bath dilakukan 

pada penderita demam dengan cara mengompres 

tubuh dengan waslap yang sudah direndam oleh air 

hangat pada lima  titik tubuh seperti leher, ketiak 

serta kedua pangkal paha kanan-kiri. Tambahkan 

menyeka bagian perut dan dada atau seluruh badan. 

Jika kain sudah kering maka ulangi prosedur 

penyekaan (Eliza, 2019) 

Kompres tepid sponge bekerja dengan 

cara vasodiltasi pembuluh darah perifer di seluruh 

tubuh sehingga evaporasi panas dari kulit ke 

lingkungan sekitar akan lebih cepat. (Wardiyah et al., 

2016). Demam dapat membahayakan keselamatan 

anak jika tidak ditangani dengan cepat dan tepat akan 

menimbulkan komplikasi lain seperti, hipertermi, 

kejang dan penurunan kesadaran. Demam yang 

mencapai suhu 41°C angka kematiannya mencapai 

17%, dan pada suhu 43°C akan koma dengan 

kematian 70%, dan pada suhu 45°C akan meninggal 

dalam beberapa jam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektifitas pemberian kompres air hangat dan tepid 

sponge bath terhadap penurunan suhu tubuh anak. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi experiment dengan 

rancangan two group pre-test and posttest. Penelitian 

ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 

perlakuan I yang diberikan kompres air hangat dan 

kelompok perlakuan II yang diberikan kompres tepid 

sponge bath. Pengompresan dilakukan selama 20 
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menit. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

anak umur kurang 12 tahun yang mengalami demam 

(suhu >37,2ºC) yang berobat di Klinik Duma 

Roslaini Kecamatam Medan Tuntungan tahun 2021. 

Besar sampel berjumlah 30 orang. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Analisis univariat menggunakan nilai rata-

rata dan analisis bivariate menggunakan uji 

independent samples t-test.  

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi rerata suhu tubuh anak sebelum 

dan sesudah pemberian kompres air hangat 

 

Tabel di atas didapatkan rata-rata suhu tubuh 

pada anak sebelum diberikan kompres air hangat 

sebesar 38,2◦C, setelah dilakukan intervensi rata rata 

suhu tubuh menurun menjadi 37,6◦C.  

 

Tabel 2. Distribusi rerata suhu tubuh anak sebelum 

dan sesudah pemberian tepid sponge bath 

Kompres tepid 

sponge bath 

Min Max Mean N 

Sebelum 37,4 40,0 38,2 15 

Sesudah 36,5 39,5 37,1 15 

 

Tabel di atas didapatkan rata-rata suhu tubuh 

pada anak sebelum diberikan tepid sponge bath 

sebesar 38,2◦C, setelah dilakukan intervensi rata rata 

suhu tubuh menurun menjadi 37,1◦C. 

Tabel 3. Pengaruh kompres air hangat terhadap suhu 

tubuh anak 

Kompres 

Air Hangat 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

P 

Sebelum 19,17 287,50 0,02 

Sesudah 11,83 117,50 

 

 

 

 

 

Tabel 4. . Pengaruh tepid sponge bath terhadap suhu 

tubuh anak 

Tepid 

sponge bath 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

P 

Sebelum  21,20 318,00 0,00 

Sesudah  9,80 147,00 

 

Tabel 5. Efektivitas penurunan suhu tubuh anak 

setelah dilakukan tindakan kompres air hangat 

dibandingkan kompres tepid sponge bath 

Variabel Mean Penurunan P N 

Kompres air 

hangat 

38,2 

37,6 

0,6 0,02 30 

Kompres tepid 

sponge bath 

38,2 

37,1 

1,1 0,00  

 

Pembahasan 

Pengukuran suhu dilakukan dengan 

menggunakan termometer aksila, nilai suhu 

dikatakan demam pada termometer aksila adalah 

>37,2℃ (Yunianti SC et al., 2019). Kompres adalah 

salah satu tindakan nonfarmakologis untuk 

menurunkan suhu tubuh bila anak mengalami 

demam. Ada beberapa macam kompres yang bisa 

diberikan untuk menurunkan suhu tubuh yaitu tepid 

sponge bath dan kompres air hangat (Dewi, 2016).  

Hasil penelitian pada kelompok kompres air 

hangat didapatkan hasil terjadi penurunan rata-rata 

suhu setelah dilakukan tindakan. Rata- rata suhu 

tubuh sebelum dilakukan tindakan yaitu 38,2℃ dan 

rata- rata suhu 20 menit setelah dilakukan tindakan 

kompres hangat yaitu 37,6℃. Kompres air hangat 

dapat menurunkan suhu tubuh melalui proses 

evaporasi, dengan kompres air hangat menyebabkan 

suhu tubuh di luar akan hangat sehingga tubuh akan 

menginterpretasikan bahwa suhu di luar cukup 

panas, akhirnya tubuh akan menurunkan kontrol 

pengatur suhu di otak supaya tidak meningkatkan 

suhu pengatur tubuh. Suhu di luar hangat akan 

membuat pembuluh darah tepi di kulit melebar dan 

mengalami vasodilatasi sehingga pori-pori kulit akan 

membuka dan mempermudah pengeluaran panas 

sehingga akan terjadi penurunan suhu tubuh (Dewi, 

2016). . 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kompres 

air hangat memiliki pengaruh terhadap penurunan 

demam pada anak yang mengalami demam. 

Penelitian senada yang dilakukan oleh Putri et al., 

(2020) menyatakan ada pengaruh kompres hangat 

terhadap penurunan suhu tubuh pada anak demam. 

 

Kompres air 

hangat 

Min Max Mean N 

Sebelum 37,3 40,0 38,2 15 

Sesudah 36,8  39,5   37,6 15 
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Studi pada kelompok tepid sponge bath 

didapatkan hasil bahwa terjadi penurunan rata-rata 

suhu tubuh. Penelitian Yunianti SC et al., ( 2019) 

menemukan bahwa kompres tepid sponge bath telah 

menurunkan sebesar 1℃ pada suhu tubuh anak yang 

mengalami demam. Hasil penelitian ini diperkuat 

oleh Putri et al., (2020).yang menyatakan kompres 

tepid sponge bath berpengaruh pada penurunan suhu 

tubuh anak yang mengalami demam.  

Kompres tepid sponge bath lebih dalam 

menurunkan suhu tubuh anak dengan demam 

dibandingkan dengan kompres air hangat. Hal ini 

disebabkan karena tindakan seka atau membasahi 

tubuh dengan kain/waslap pada teknik tepid sponge 

bath akan mempercepat vasodilatasi pembuluh darah 

perifer di sekujur tubuh sehingga evaporasi panas 

dari kulit ke lingkungan sekitar akan lebih cepat 

dibandingkan hasil yang diberikan oleh kompres air 

hangat yang hanya mengandalkan reaksi dari 

stimulasi hipotalamus, jumlah luas waslap yang 

kontak dengan pembuluh darah perifer berbeda 

antara teknik kompres air hangat dengan tepid 

sponge bath akan turut memberikan perbedaan hasil 

terhadap penurunan suhu tubuh pada kelompok 

perlakuan tersebut (Dewi, 2016).  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-

rata suhu 20 menit setelah tindakan pada kelompok 

kompres air hangat yaitu sebesar 38,2℃, dengan 

suhu minimum yaitu 36,8℃ dan suhu maksimum 

yaitu 39,5℃. Hasil penelitian pada kelompok 

kompres tepid sponge bath diperoleh rata-rata suhu 

20 menit setelah tindakan yaitu sebesar 38,2℃ 

dengan suhu minimum yaitu 36,5℃ dan suhu 

maksimum yaitu 39,5℃. Berdasarkan hasil 

penelitian pada kelompok kompres air hangat 

didapatkan penurunan suhu tubuh sebesar 0,6℃, 

sedangkan rata-rata penurunan suhu tubuh pada 

kelompok kompres tepid sponge bath yaitu sebesar 

1,1℃.  

Penelitian serupa mengenai efektifitas tepid 

water sponge dan kompres hangat, juga dilakukan 

oleh Wardiyah et al., (2016) bahwa metode tepid 

sponge bath lebih efektif dibandingkan kompres 

hangat dalam membantu menurunkan suhu tubuh 

anak, dimana dengan metode tepid sponge bath rata-

rata penurunan suhu sebesar 0,8℃. Sedangkan 

dengan kompres hangat rata-rata penurunan suhu 

sebesar 0,5℃. Hasil tersebut senada dengan hasil 

penelitian Yunianti SC et al., (2019) dimana 

didapatkan hasil rata-rata penurunan suhu tubuh 

dengan metode tepid sponge bath sebesar 1℃ dan 

rata-rata penurunan suhu tubuh dengan kompres 

hangat sebesar 0,5℃. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian tepid sponge bath 

lebih efektif dalam menurunkan suhu tubuh anak 

yang mengalami demam dibandingkan dengan 

kompres air hangat.  

 

Kesimpulan dan Saran  

Kesimpulan: Perbedaan penurunan suhu 

tubuh sebelum dan sesudah dilakukan tindakan 

kompres air hangat yaitu 0,6 ℃. Perbedaan 

penurunan suhu tubuh sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan tepid sponge bath yaitu 1,1℃. 

Ada pengaruh antara sebelum dan sesudah kompres 

hangat dan dengan tepid sponge bath terhadap 

penurunan suhu tubuh. 

Saran: Bagi orang tua yang mempunyai anak 

menderita demam dianjurkan untuk memberikan 

kompres tepid sponge bath ataupun kejang demam 

sebelum menjangkau pelayanan kesehatan lebih 

lanjut.  

Bagi instansi terkait, mengingat telah terbukti 

bahwa kompres tepid sponge bath efektif dalam 

menurunkan suhu pada anak dengan demam 

hendaknya prosedur tetap kompres tepid sponge bath 

segera bisa diterapkan. 

Bagi petugas kesehatan, perlu diadakan 

sosialasi pada para orang tua tentang penanganan 

anak demam menggunakan kompres hangat dan 

tepid sponge bath baik di lingkup rumah sakit 

maupun di lingkup komunitas.  

Bagi peneliti lain, perlu diadakan penelitian 

lain yang lebih dalam dengan mengendalikan suhu 

lingkungan, tingkat stres, dan status hormonal. Selain 

itu disarankan untuk melakukan penambahan jumlah 

sampel yang jauh lebih banyak dari pada penelitian 

ini. 
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